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ABSTRACT 

 

CONSUMERS ACCEPTANCE ANALYSIS (SENSORY TEST) AND 

VALUE ADDED PRODUCTS OF HAND SANITIZER HIBISCUS LEAVES 

EXTRACT IN ACID SOLUTION LIME PEEL EXTRACT 

 

By 

 

NURUL HAFSAH PUTRANTI 

 

 

 

Hand sanitizer is used as a practical hand wash, hand sanitizer gel with the 

addition of hibiscus leaf extract has new characteristics. Waru leaves contain 

saponins, flavonoids, polyphenols and tannins. However, the hand sanitizer of 

hibiscus leaf extract has not been marketed, so it is necessary to carry out a 

sensory test and analysis of added value. This study aims to determine consumer 

acceptance of the hand sanitizer with hibiscus leaf extract, which is the most 

preferred by panelists and to determine the added value of the product using the 

hayami method. The method used was a one-factor Completely Randomized 

Block Design. The factor in this study was the variation of hibiscus leaf extract, 

namely 0%, 5%, 10%, 15%, 20%, and 25%. The next stage is the added value 

analysis. The results of the study were analysis of variance and further test of 

Honestly Significant Difference at 5% level with the best treatment result, namely 

the addition of 15% hibiscus leaf extract. The hand sanitizer production revenue is 

Rp12.128.000,00 with an R/C ratio of 5,22 and an added value of Rp1.958.00,00 

with a value added ratio of 52%. 

 

Keywords: hand sanitizer, extract, hibiscus leaf, sensory, value added 

 

 

 

 

 



 

 

ABSTRAK 

 

ANALISIS PENERIMAAN KONSUMEN (UJI SENSORI) DAN NILAI 

TAMBAH PRODUK HAND SANITIZER EKSTRAK DAUN WARU 

DALAM LARUTAN ASAM EKSTRAK KULIT JERUK NIPIS 

 

Oleh 

 

NURUL HAFSAH PUTRANTI 

 

 

 

Hand sanitizer merupakan media pencuci tangan yang praktis, hand sanitizer gel 

dengan penambahan ekstrak daun waru memiliki karakteristik baru. Daun waru 

mengandung senyawa saponin, flavonoid, polifenol dan tanin. Namun hand 

sanitizer ekstrak daun waru belum dipasarkan, sehingga perlu dilakukan uji 

sensori dan analisis nilai tambah. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui 

penerimaan konsumen terhadap hand sanitizer ekstrak daun waru yang paling 

disukai panelis dan mengetahui nilai tambah produk menggunakan metode 

hayami. Metode yang digunakan adalah Rancangan Acak Kelompok Lengkap 

(RAKL) satu faktor. Faktor dalam penelitian ini adalah variasi ekstrak daun waru, 

yaitu 0%, 5%, 10%, 15%, 20%, dan 25%. Tahap selanjutnya dilakukan analisis 

nilai tambah. Hasil penelitian dilakukan analisis sidik ragam dan uji lanjut BNJ 

(Beda Nyata Jujur) taraf 5% dengan hasil perlakuan terbaik yaitu penambahan 

15% ekstrak daun waru. Pendapatan produksi hand sanitizer adalah 

Rp12.128.000,00 dengan R/C rasio 5,22 dan nilai tambah sebesar Rp1.958.00,00 

dengan rasio nilai tambah 52%. 

 

Kata kunci: hand sanitizer, ekstrak, daun waru, sensori, nilai tambah 
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I. PENDAHULUAN 

 

 

 

1.1 Latar Belakang dan Masalah 

 

Kesehatan merupakan salah satu aspek penting bagi manusia untuk menjalankan 

aktivitasnya sehari-hari, sehingga aktivitas seseorang akan sangat terganggu jika 

kesehatannya sedang menurun (Kurniawan, 2017). Bagian tubuh manusia yang 

sering menjadi penghantar utama dalam membawa kuman dan patogen sehingga 

bisa berpindah dari satu orang ke orang lain adalah tangan (Veronita dkk., 2017). 

Salah satu cara untuk mencegah tumbuhnya mikroba di tangan dengan cara 

menjaga kebersihan tangan. Cara menjaga kebersihan tangan adalah dengan 

mencuci tangan menggunakan sabun ataupun menggunakan antiseptik (hand 

sanitizer) (Purwandari dkk., 2013). Selain mencuci tangan, terdapat alternatif lain 

dalam menjaga kebersihan tangan yaitu dengan antiseptik yang berbentuk cairan 

atau gel yang dikenal dengan hand sanitizer. Hand sanitizer telah dinilai efektif 

untuk mencegah penyebaran infeksi bakteri dan virus (Golin dkk., 2020).  

 

Hand sanitizer merupakan salah satu bahan antiseptik berupa gel yang sering 

digunakan masyarakat sebagai media pencuci tangan yang praktis (Asngad dkk., 

2018). Hand sanitizer yang sering digunakan adalah berbahan aktif alkohol 40 - 

80%. Alkohol telah digunakan secara luas sebagai obat antiseptik kulit karena 

mempunyai efek menghambat pertumbuhan bakteri (Walidah dkk., 2014). 

Menurut Srikartika dkk (2016) produk hand sanitizer yang berkembang saat ini 

masih mengandung bahan seperti alkohol dan bahan antiseptik sintetis lain, 

misalnya triklosan yang menghambat pertumbuhan bakteri. Tetapi saat ini banyak 

peneliti yang membuat hand sanitizer menggunakan bahan alami dari ekstrak 

tanaman sebagai pengganti penggunaan alkohol. 
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Rahman (2012) mengungkapkan bahwa penggunaan alkohol sebagai pembersih 

tangan dapat melarutkan lapisan lemak dan sebum pada kulit serta dapat 

menyebabkan kekeringan dan iritasi pada kulit jika digunakan secara berulang. 

Apabila antiseptik atau hand sanitizer digunakan berlebihan dan terus menerus 

dapat berbahaya dan mengakibatkan iritasi hingga menimbulkan rasa terbakar 

pada kulit. Karena mengingat bahan dasar antiseptik tersebut berupa alkohol dan 

triklosan yang merupakan bahan kimia. Selain itu mempunyai sifat iritasi pada 

kulit, rasa terbakar, alkohol juga dapat meningkatkan infeksi virus pemicu radang 

saluran pencernaan. Salah satu upaya untuk mengurangi pemakaian bahan kimia 

berupa alkohol dan triklosan yang terkandung dalam produk antiseptik hand 

sanitizer, maka dilakukan inovasi produk antiseptik hand sanitizer dengan 

menggunakan ekstrak tanaman (Asngad dkk., 2018). 

 

Salah satu bahan alam yang memiliki aktivitas sebagai antibakteri adalah tanaman 

waru (Hibiscus tiliaceus L.) (Lusiana, 2013). Daun waru kaya akan senyawa aktif 

yang berpotensi tinggi sebagai sumber antioksidan dan antimikrobia (Putra, 

2021). Pada daun waru (Hibiscus tiliaceus L.) terdapat senyawa-senyawa 

antibakteri yang efektif terhadap pertumbuhan bakteri. Daun waru mengandung 

senyawa saponin, flavonoid, polifenol dan tannin (Kinho dkk., 2011). Polifenol 

dan turunannya banyak dikenal memiliki efek anti bakteri (Jaya dkk, 2010). Oleh 

karena itu, ekstrak daun waru memiliki potensi untuk dimanfaatkan sebagai 

formulasi pembuatan hand sanitizer yang berperan sebagai antibakteri yang aman 

bagi kulit jika digunakan terus-menerus. 

 

Selain menggunakan daun waru pada pembuatan hand sanitizer juga digunakan 

ekstrak kulit jeruk nipis. Menurut Wardani dkk (2019) kulit jeruk nipis memiliki 

aktivitas antibakteri yang mampu menghambat pertumbuhan bakteri patogen 

seperti Staphylococcus aureus, hal tersebut dikarenakan adanya kandungan 

flavonoid dalam kulit jeruk nipis. Flavonoid adalah zat metabolit sekunder pada 

jeruk nipis yang memiliki konsentrasi paling tinggi pada bagian kulitnya. 

Flavonoid merupakan salah satu zat metabolit sekunder yang terdapat pada jeruk 

dan kulit jeruk yang berperan sebagai antioksidan (Okwu, 2008). 
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Pada penelitian pembuatan hand sanitizer ekstrak daun waru dalam larutan asam 

ekstrak kulit jerus nipis sebelumnya telah dilakukan oleh Wibisono (2021), seperti 

uji homogenitas gel, uji pH, uji daya sebar, uji iritasi kulit, dan uji daya hambat. 

Hasil yang didapatkan pada penelitian tersebut dari beberapa uji yang dilakukan, 

seperti skor daya hambat menghasilkan 16,18 mm; pH 6,10; daya sebar sebesar 

6,40 cm, gel homogen tidak ada butiran kasar, dan tidak terdapat indikasi iritasi 

terhadap panelis. Namun dari hasil yang didapatkan belum dilakukan penerimaan 

konsumen dan kelayakan usaha untuk menjalankan usaha pada produk tersebut. 

Menurut Haryantini (2020) tingginya kebutuhan masyarakat akan pembersih 

tangan guna menjaga kesehatan mengakibatkan kebutuhan akan penggunaan hand 

sanitizer menjadi meningkat drastis. Hal ini menjadi peluang bisnis produk hand 

sanitizer terus meningkat.  

 

Oleh karena itu, pada penelitian ini dilakukan analisis penerimaan konsumen (uji 

sensori) dan nilai tambah menggunakan metode Hayami agar keuntungan, Break 

Even Point (BEP), dan R/C rasio dapat diketahui. 

 

 

1.2 Tujuan Penelitian 
 

Tujuan penelitian ini adalah sebagai berikut. 

1. Untuk menganalisis penerimaan konsumen terhadap produk hand sanitizer 

ekstrak daun waru yang paling disukai panelis. 

2. Untuk menganalisis nilai tambah pada produk hand sanitizer ekstrak daun 

waru menggunakan metode Hayami. 

 

 

1.3 Kerangka Pemikiran 

 

Hand sanitizer terbuat dari alkohol, gliserol, triklosan dan bahan kimia yang lain. 

Kandungan alkohol yang terdapat pada hand sanitizer tersebut mempunyai 

aktivitas bakterisidal yang mampu membunuh bakteri. Penggunaan gel antiseptik 

tangan yang mudah dan praktis semakin diminati masyarakat. Kebanyakan produk 

gel antiseptik tangan menggunakan alkohol sebagai antibakteri. Akan tetapi 

penggunaan alkohol secara berlebih dapat menyebabkan iritasi pada kulit terutama 
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pada anak-anak (Yannuarista dkk., 2020). Menurut Fathoni dkk (2019) 

penggunaan alkohol sebagai bahan aktif cenderung untuk dihindari karena alkohol 

memberikan efek iritasi pada kulit dan rasa terbakar. Sehingga sangat menarik 

untuk dikembangkan bahan aktif non-alkohol sebagai antibakteri yang aman dan 

tidak menyebabkan iritasi.  

 

Bahan yang digunakan sebagai bahan baku pembuatan hand sanitizer yaitu 

inovasi dari bahan alami yang berasal dari ekstrak daun waru. Senyawa-senyawa 

kimia seperti tannin, flavonoid, alkaloid dan saponin yang terkandung pada daun 

waru ini memiliki berbagai macam aktivitas biologis. Keempat senyawa tersebut 

mampu sebagai antibakteri terhadap bakteri Gram positif maupun Gram negatif 

dan antioksidan (Andriani dkk., 2017). Saponin memiliki kemampuan untuk 

membentuk busa yang berarti mampu membersihkan kulit dari kotoran serta 

sifatnya sebagai konteriritan. Flavonoid yang mempunyai aktivitas sebagai 

bakterisid dan antivirus yang dapat menekan pertumbuhan bakteri dan virus 

(Sayuti dkk., 2015). Ekstrak etanol daun waru menunjukkan khasiat antioksidan 

yang efektif karena mempunyai kandungan fenolik dan flavonoid (Hossain dkk., 

2015).  

 

Jeruk nipis dapat dimanfaatkan untuk pembuatan hand sanitizer karena memiliki 

komponen kimia seperti flavonoid, alkaloid, tanin, dan saponin yang mempunyai 

aktivitas antimikroba. Jeruk nipis mempu menghambat pertumbuhan bakteri 

Staphylococcus aureus (Razak dkk, 2013). Jeruk nipis mudah didapatkan dan 

banyak digunakan sebagai ramuan tradisional atau campuran sebagai perisa atau 

aroma. Selain digunakan sebagai aroma, jeruk nipis juga mengandung unsur-

unsur senyawa kimia yang bemanfaat, seperti minyak atsiri yang mempunyai 

fungsi sebagai antibakteri yaitu flavanoid yang dapat menghambat pertumbuhan 

Staphylococcus aureus (kuman pada kulit) dan juga memiliki aroma yang khas 

(Dewi dkk., 2018). Berdasarkan kerangka pemikiran diatas, dilakukan penelitian 

penerimaan konsumen dan nilai tambah menggunakan metode Hayami, Break 

Even Point (BEP), dan R/C rasio. 
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1.4 Hipotesis 

 

Hipotesis yang diajukan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut. 

1. Diduga terdapat formulasi hand sanitizer esktrak daun waru berdasarkan 

penerimaan konsumen dengan parameter tekstur, aroma, warna, tingkat 

penyerapan, dan penilaian keseluruhan. 

2. Diduga terdapat nilai tambah pada produk hand sanitizer ekstrak daun waru 

menggunakan metode Hayami.



 

 
 

II. TINJAUAN PUSTAKA 

 

 

 

2.1 Hand Sanitizer 

 

Hand sanitizer dapat dijadikan alternatif praktis dalam menjaga kebersihan tangan 

(Veronita dkk., 2017). Penggunaan hand sanitizer lebih praktis karena dapat 

digunakan digunakan dimana saja dan kapan saja tanpa dibilas dengan air 

(Situmeang dan Sembiring, 2019). Menurut Fathoni dkk (2019) hand sanitizer 

merupakan pembersih tangan yang praktis tanpa air dan sabun dengan 

kemampuan antibakteri dalam menghambat maupun membunuh bakteri. 

Penggunaan hand sanitizer menjadi kebutuhan pokok khususnya ketika yang 

tidak ada tempat atau kesempatan mencuci tangan dengan air dan sabun, misalnya 

saat bepergian. Hand sanitizer mulai populer digunakan karena penggunaannya 

mudah, tidak mudah tumpah dan praktis dalam membawanya. 

 

Berdasarkan cara penggunaannya, terdapat dua macam hand sanitizer yaitu 

berbentuk gel dan cair/spray. Secara komersial, kedua macam hand sanitizer 

tersebut mengandung minimal alkohol 70% sebagai bahan antibakterinya. Gel 

hand sanitizer mulai populer digunakan karena penggunaanya mudah, tidak 

mudah tumpah dan praktis dalam membawanya. Proses pembuatan gel ini, 

ethanol sebagai bahan aktif ditambahkan bahan lain sebagi pengental seperti 

karbomer, gliserin dan lainnya (Shu, 2013). Menurut Lestari dan Pahriyani (2018) 

yang mengatakan bahwa hand sanitizer adalah produk pembersih tangan berbasis 

alkohol yang bisa berbentuk gel atau cairan. Adapun kelebihan hand sanitizer 

dapat membunuh kuman dalam waktu relatif cepat, karena mengandung senyawa 

alkohol (etanol, propanol, isopropanol) dengan konsentrasi ± 60% sampai 80% 

dan golongan fenol (klorheksidin, triklosan) (Holifah dkk., 2020).
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2.2 Tanaman Waru 

 

Tumbuhan daerah tropis ini dapat tumbuh pada berbagai kondisi tanah, di daerah 

yang subur, batangnya lurus, namun pada tanah yang kurang subur batangnya 

cenderung tumbuh membengkok, serta percabangan dan daun-daunnya lebih 

lebar. Pohon waru bisa mencapai tinggi 5-15 m. Batangnya berkayu, bulat, 

bercabang banyak, warnanya cokelat. Daun bertangkai, tunggal, serta berbentuk 

jantung dengan diameter sekitar 19 cm. Pertulangan menjari dan warnanya hijau. 

Pada bagian bawah daun berambut abu-abu rapat. Bunganya berdiri sendiri atau 

2-5 di dalam tandan, dengan 8-11 buah tajuk, berwarna kuning disertai dengan 

noda ungu pada pangkal mahkota bagian dalam, dan akan berubah menjadi 

kuning merah, kemudian menjadi kemerah-merahan (Suwandi dan Hendrati, 

2014).  

 

Adapun klasifikasi tanaman waru (Hibiscus tiliaceus L.) sebagai berikut (Suwandi 

dan Hendrati, 2014): 

Divisi  : Spermatophyta 

Sub divisi : Angiospermae 

Kelas  : Dicotyledone 

Bangsa  : Malvales 

Suku  : Malvaceae 

Marga  : Hibiscus 

Jenis  : Hibiscus tiliaceus L. 

 

 

Gambar 1. Daun Waru (Hibiscus tiliaceus L.) 
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Tanaman waru (Hibiscus tiliaceus L.) sangat banyak dan mudah ditemukan di 

Indonesia. Daunnya belum banyak dimanfaatkan hanya dibiarkan gugur begitu 

saja, padahal daun waru (Hibiscus tiliaceus L.) memiliki kandungan senyawa 

fitokimia yaitu saponin, flavonoid, polifenol dan tanin. Polifenol dan turunannya 

banyak dikenal memiliki efek antibakteri (Lusiana, 2013). Istiqomah dkk (2011) 

menyebutkan bahwa kadar saponin didalam daun waru sebanyak 12,9 mg/g. Daun 

waru mengandung 3% saponin, 48,2 ppm asam fumarat, dan 78,6 ppm tannin. 

Selain itu, ekstrak daun waru menggunakan air sebagai pelarut diketahui 

mengandung komponen anti protozoa yaitu quinoline sebesar 24,6% (Bata and 

Rahayu., 2017).  

 

Ekstrak daun waru memiliki berbagai kegiatan farmakologis yang menarik seperti 

sebagai antioksidan, antiinflamasi, anthelmintik dan aktivitas antimikroba. Daun 

waru diketahui memiliki aktivitas antioksidan dengan nilai inhibition 

concentration (IC50) sebesar 86,5µg/ml dan menunjukkan aktivitas antimikroba 

terhadap tiga strain bakteri Staphylococcus aureus (gram positif), Escherichia coli 

(gram negatif), dan Salmonella paratyphi (gram negatif). Aktivitas antioksidan 

dan antimikroba dari daun tersebut diketahui berasal dari aktivitas senyawa 

flavonoid yang terkandung dalam daun waru (Ramproshad dkk., 2012). 

 

 

2.3 Jeruk Nipis 

 

Jeruk nipis merupakan salah satu tanaman perdu yang memiliki tinggi 3,5 meter. 

Tanaman ini memiliki akar tunggang, berbentuk bulat dan berwarna putih 

kekuningan. Tanaman ini memliki batang berkayu, bulat, berduri, dan berwarna 

putih kehijauan. Tanaman ini memiliki daun yang majemuk, berbentuk bundar 

atau melonjong, pangkal membundar atau menumpul dengan ujung tumpul dan 

tepi beringgit, dengan pertulangan daun menyirip. Bagian bunga majemuk atau 

tunggal, terletak di ketiak daun atau ujung batang. Buah jeruk nipis berbentuk 

bulat dengan diameter 3,5 – 5 cm. Pada saat masih muda jeruk nipis berwarna 

hijau muda dan akan berubah warna menjadi kuning saat buah sudah tua (Herbie, 

2015). 
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Gambar 2. Jeruk Nipis (Citrus aurantifolia Swingle) 

 

Menurut taksonomi, tanaman jeruk nipis memiliki klasifikasi sebagai berikut 

(Khanifah, 2015): 

Divisi   : Spermatophyta 

Sub divisi  : Angiospermae 

Kelas   : Dycotiledoneae 

Bangsa  : Rutales 

Famili   : Rutaceae 

Genus   : Citrus 

Spesies  : Citrus aurantifolia Swingle 

 

Jeruk nipis mengandung unsur-unsur senyawa kimia yang bermanfaat, seperti 

asam sitrat, asam amino, minyak atsiri, damar, glikosida, asam sitrun, kalsium, 

fosfor, besi, belerang vitamin B1 dan C (Lauma dkk., 2015). Pada bagian kulit 

jeruk nipis mengandung senyawa flavonoid yaitu naringin, hesperidin, naringenin, 

hesperitin, rutin, nobiletin, dan tangeretin (Adindaputri dkk., 2013). Selain itu 

minyak kulit buah jeruk nipis dapat berfungsi sebagai antibakteri, antiseptik, 

desinfektan, penurun panas, hemostatik, tonik, antidepresan, antioksidan, 

restoratif, antivirus, dan antirematik (Kurnia, 2014). 

 

 

2.4 Antimikroba 

 

Antimikroba merupakan zat yang dihasilkan oleh suatu mikroba, terutama jamur 

yang dapat menghambat ataupun dapat membasmi mikroba dengan jenis lain. 

Obat yang dapat digunakan untuk membasmi mikroba merupakan penyebab 

infeksi pada manusia, harus memiliki sifat toksisitas selektif yang cukup tinggi. 
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Obat tersebut sangat toksik bagi mikroba namun tidak toksik pada manusia 

(Erlangga, 2017). Antimikroba merupakan senyawa biologis atau kimia yang 

bersifat menghambat pertumbuhan bakteri atau kapang (bakteriostatik/fungistatik) 

serta membunuh bakteri atau kapang (bakterisidal/fungisidal). Zat aktif yang 

terkandung dalam berbagai jenis ekstrak tumbuhan diketahui dapat menghambat 

mikroba patogen (Mawaddah, 2008). 

 

Antimikroba dapat dibedakan menjadi antimikroba alami dan antimikroba kimia 

atau sintetik. Antimikroba kimia sintetik dihasilkan dengan membuat suatu 

senyawa antimikroba yang memiliki sifat yang mirip dengan aslinya, sedangkan 

antimikroba alami didapatkan langsung dari organisme ataupun tanaman yang 

memiliki senyawa antimikroba melalui proses pengekstrakan. Banyak faktor dan 

keadaan yang dapat mempengaruhi penghambatan dan pembasmian 

mikroorganisme oleh suatu antimikroba. Untuk keefektifan penerapan metode-

metode pengendalian antimikroba harus diperhatikan faktor-faktor tersebut. 

Faktor-faktor tersebut antara lain konsentrasi zat antimikroba, jumlah 

mikroorganisme, suhu, jenis mikroorganisme, pH, dan adanya bahan organik 

(Retnasari, 2020). 

 

 

2.5 Penerimaan Konsumen 

 

Tingkat penerimaan konsumen terhadap suatu produk dapat diukur dengan 

pengujian mutu sensoris menggunakan alat indra. Pengujian dengan alat indra 

dikenal dengan uji organoleptik. Uji organoleptik merupakan kesan mutu oleh 

sekelompok orang yang disebut dengan panelis (Wiyono dkk., 2019). Pada 

produk agroindustri yang terkait dengan mutu organoleptik, kajian sensoris sangat 

mungkin penting untuk dilakukan. Sebaik apapun pengemasan dilakukan ataupun 

seefektif bahan aktif yang dikandung suatu produk, apabila secara organoleptik 

tidak disukai maka produk tersebut tidak akan diminati konsumen. Oleh karena 

itu, selera manusia sangat menentukan dalam penerimaan dan menilai suatu 

produk. Barang yang direspon secara positif oleh indera manusia karena 

menghasilkan kesan subjektif yang menyenangkan dan memuaskan harapan 
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konsumen dikatakan memiliki kualitas sensoris yang tinggi (Setyaningsih dkk., 

2010). 

 

Atribut sensori merupakan kumpulan kata untuk mendeskripsikan karakteristik 

sensori pada suatu produk pangan, diantaranya adalah warna, rupa, bentuk, rasa, 

dan tekstur (Hayati dkk., 2012). Penampakan produk merupakan atribut yang 

paling penting pada suatu produk, dalam memilih sebuah produk konsumen akan 

mempertimbangkan kenampakan dari produk tersebut terlebih dahulu dan 

mengesampingkan atribut sensori lainnya. Hal tersebut dikarenakan penampakan 

dari suatu produk yang baik cenderung akan dianggap memiliki rasa yang enak 

dan memiliki kualitas yang tinggi. Karakteristik dari kenampakan umum produk 

meliputi warna, ukuran, bentuk, tekstur permukaan, tingkat kemurnian dan 

karbonasi produk (Meilgard dkk., 2006). 

 

Pengujian sensori (uji panel) berperan penting dalam pengembangan produk 

dengan meminimalkan resiko dalam pengambilan keputusan. Panelis dapat 

mengidentifikasi sifat-sifat sensori yang akan membantu untuk mendeskripsikan 

produk. Evaluasi sensori dapat digunakan untuk menilai adanya perubahan yang 

dikehendaki atau tidak dikehendaki dalam produk atau bahan-bahan formulasi, 

mengidentifikasi area untuk pengembangan, menentukan apakah optimasi telah 

diperoleh, mengevaluasi produk pesaing, mengamati perubahan yang terjadi 

selama proses atau penyimpanan, dan memberikan data yang diperlukan bagi 

promosi produk. Penerimaan dan kesukaan atau preferensi konsumen, serta 

korelasi antara pengukuran sensori dan kimia atau fisik dapat juga diperoleh 

dengan eveluasi sensori (Setyaningsih dkk., 2010). 

 

 

2.6 Biaya dan Pendapatan 

 

Analisa biaya diperlukan untuk menginter prestasikan informasi biaya yang 

dihasilkan melalui sistem akutansi sehingga dapat dipakai sebagai dasar 

pertimbangan dalam pengambilan keputusan, merencanakan dan mengendalikan 

kegiatan. Hasil analisa biaya sangat dipengaruhi oleh tingkat pemahaman terhadap 

konsep dan metode yang digunakan dalam penentuan biaya (Harnanto, 2017) 
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Pendapatan adalah sejumlah penghasilan yang diperoleh masyarakat atas prestasi 

kerjanya dalam periode tertentu, baik harian, mingguan, bulanan maupun tahunan 

(Sukirno, 2006). Rahardja dan Manurung (2001) mengemukakan pendapatan 

adalah total penerimaan (uang dan bukan uang) seseorang atau suatu rumah 

tangga dalam periode tertentu. Berdasarkan kedua definisi tersebut, dapat 

disimpulkan bahwa pendapatan merupakan penghasilan yang diterima oleh 

masyarakat berdasarkan kinerjanya, baik pendapatan uang maupun bukan uang 

selama periode tertentu, baik harian, mingguan, bulanan maupun tahunan. 

 

Analisa Break Even Point (BEP) adalah teknik analisa untuk mempelajari 

hubungan antara volume penjualan dan profitabilitas. Analisa ini disebut juga 

sebagai analisa impas, yaitu suatu metode untuk menentukan titik tertentu dimana 

penjualan dapat menutup biaya, sekaligus menunjukkan besarnya keuntungan atau 

kerugian perusahaan jika penjualan melampaui atau berada di bawah titik 

(Maruta, 2018). Break Even Point (BEP) merupakan suatu kondisi perusahaan 

yang mana dalam operasionalnya tidak mendapat keuntungan dan juga tidak 

menderita kerugian. Dengan kata lain, antara pendapatan dan biaya pada kondisi 

yang sama, sehingga labanya adalah nol. Analisis break even point biasanya lebih 

sering digunakan apabila perusahaan mengeluarkan suatu produk yang dimana 

dalam memproduksi sebuah produk pasti akan berkaitan dengan masalah biaya 

yang dikeluarkan, kemudian penentuan harga jual produk, serta jumlah barang 

atau jasa yang akan diproduksi atau akan ditawarkan kepada konsumen (Kasmir, 

2013). 

 

 

2.7 Nilai Tambah 

 

Menurut Rizqiah dan Setiawan (2014) nilai tambah (value added) adalah semua 

nilai tambah yang diciptakan pada tahap tertentu oleh faktor produksi, seperti 

informasi bahan baku, tenaga kerja dan modal serta modal intelektual dan 

pertukaran hubungan (membangun kerjasama). Konsep nilai tambah merupakan 

pengembangan nilai dengan adanya input pada suatu komoditas. Input pada suatu 

komoditas ini menyebabkan adanya perubahan, berupa perubahan bentuk, tempat 

dan waktu (Wibowo, 2014). Apabila komponen biaya antara yang digunakan 
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nilainya semakin besar, maka nilai tambah produk tersebut akan semakin kecil. 

Begitu pula sebaliknya, jika biaya antaranya semakin kecil, maka nilai tambah 

produk akan semakin besar (Mangifera, 2016). 

 

Nilai tambah dari perspektif komoditas atau produk adalah nilai yang diberikan 

kepada produk sebagai hasil dari proses tertentu, sehingga secara teoritis, semakin 

ke hilir penerapan proses, maka semakin besar nilai tambah yang dapat dibentuk 

(Bantacut, 2013). Analisis nilai tambah umumnya dilakukan dengan 

menggunakan metode Hayami. Pengukuran nilai tambah menggunakan metode 

Hayami dilakukan dengan cara mengidentifikasi komponen–komponen utama, 

seperti input yang digunakan, output yang dihasilkan, harga bahan baku, harga 

jual produk, biaya tenaga kerja, dan sumbangan input lain. Metode Hayami 

memiliki keunggulan, yaitu dapat mengetahui besarnya nilai tambah dan output 

serta dapat mengetahui besarnya balas jasa terhadap pemilik faktor-faktor 

produksi (Suprapto, 2006). 

 

Kelebihan dari analisis nilai tambah dengan menggunakan metode Hayami 

adalah: (1) dapat diketahui besarnya nilai tambah, nilai output, dan produktivitas, 

(2) dapat diketahui besarnya balas jasa terhadap pemilik-pemilik faktor produksi, 

(3) prinsip nilai tambah menurut Hayami dapat diterapkan pula untuk subsistem 

lain di luar pengolahan, misalnya untuk kegiatan pemasaran. Analisis nilai tambah 

pada metode Hayami juga memiliki kelemahan yaitu: (1) pendekatan rata-rata 

tidak tepat jika diterapkan pada unit usaha yang menghasilkan banyak produk dari 

satu jenis bahan baku, (2) tidak dapat menjelaskan produk sampingan, (3) sulit 

menentukan pembanding yang dapat digunakan untuk menyimpulkan apakah 

balas jasa terhadap pemilik faktor produksi tersebut sudah layak. Metode Hayami 

lebih baik karena dapat dipergunakan untuk suatu rangkaian perusahaan yang 

terkait dalam rantai pasok. Dengan metode ini dapat diketahui besarnya nilai 

tambah, nilai output, dan produktivitas. Dapat juga diketahui besarnya balas jasa 

terhadap pemilik-pemilik faktor produksi (Hidayat dkk., 2012). 



 

 
 

III. METODE PENELITIAN 

 

 

 

3.1 Waktu dan Tempat 

 

Penelitian ini dilaksanakan pada bulan Februari hingga Maret 2022 di 

Laboratorium Analisis Hasil Pertanian dan Laboratorium Uji Sensori Teknologi 

Hasil Pertanian, Universitas Lampung. 

 

 

3.2 Bahan dan Alat 

 

Bahan yang digunakan dalam pembuatan hand sanitizer dari ekstrak daun waru 

(Hibiscus tiliaceus L.) dalam larutan asam ekstrak kulit jeruk nipis (Citrus 

aurantifolia Swingle) yaitu ekstrak daun waru (Hibiscus tiliaceus L.), ekstrak kulit 

jeruk nipis (Citrus aurantifolia Swingle), CMC-Na, gliserin, dan etanol. 

 

Alat-alat yang digunakan dalam pembuatan hand sanitizer dari ekstrak daun waru 

(Hibiscus tiliaceus L.) dalam larutan asam ekstrak jeruk nipis (Citrus aurantifolia 

Swingle) yaitu gelas ukur, timbangan digital, botol sampel, dan spatula. 

 

 

3.3 Metode Penelitian 

 

Penelitian ini disusun dalam Rancangan Acak Kelompok Lengkap (RAKL) 

dengan menggunakan satu faktor. Faktor yang digunakan yaitu konsentrasi 

ekstrak daun waru. Konsentrasi ekstrak daun waru terdiri dari 6 taraf, yaitu P0 

(0%), P1 (5%), P2 (10%), P3 (15%), P4 (20%), dan P5 (25%). Perlakuan 

penambahan ekstrak daun waru dalam pembuatan hand sanitizer dapat dilihat 

pada Tabel 1.
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Tabel 1. Konsentrasi Ekstrak Daun Waru 

No Perlakuan Konsentrasi 

1 P0 0% 

2 P1 5% 

3 P2 10% 

4 P3 15% 

5 P4 20% 

6 P5 25% 

 

Analisis penerimaan konsumen dilakukan dengan analisis data menggunakan 

analisis sidik ragam untuk melihat pengaruh konsentrasi penambahan ekstrak 

daun waru. Jika hasil yang didapatkan berpengaruh nyata, maka akan dilakukan 

uji lanjut BNJ (Beda Nyata Jujur) taraf 5%. Analisis nilai tambah dilakukan 

dengan dilakukan menggunakan metode Hayami untuk melihat rasio nilai tambah 

berdasarkan input bahan baku, bahan tambahan, output produk dan paramater 

lainnya. 

 

 

3.4 Pelaksanaan Penelitian 

 

3.4.1 Pembuatan Serbuk Daun Waru 

 

Pembuatan serbuk daun waru dilakukan dengan beberapa tahapan. Tahan pertama 

yaitu daun waru dicuci menggunakan air bersih untuk menghilangkan kotoran 

yang terdapat pada daun waru, kemudian daun waru yang sudah bersih dipotong-

potong berukuran kecil, selanjutnya daun waru dikeringkan menggunakan oven 

dengan suhu 50°C selama 24 jam, kemudian dilakukan pengecilan ukuran 

menggunakan blender dan dihasilkan serbuk daun waru. 
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Gambar 3. Diagram alir pembuatan serbuk daun waru 

Sumber: Wibisono (2021) 

 

3.4.2 Pembuatan Ekstrak 

 

3.4.2.1 Pembuatan Ekstrak Daun Waru 

 

Pembuatan ekstrak daun waru dilakukan dengan beberapa tahapan. Tahapan 

pertama yaitu daun waru yang telah kering direndam dengan menggunakan 

aquades dengan suhu 100°C selama 10 menit, kemudian disaring menggunakan 

kertas saring dan dihasilkan ekstrak daun waru.  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 4. Diagram alir pembuatan ekstrak daun waru 

Sumber: Wibisono (2021) 

Serbuk Daun Waru 

Direndam dengan aquades mendidih (100°C) selama 10 menit 

Disaring 

Ekstrak Daun Waru 

Daun Waru 

Pencucian 

Dipotong ukuran kecil-kecil 

Dikeringkan dalam oven 

(T=50°C, t=24 jam) 

Penyaringan 

Serbuk 

Air + kotoran Air 
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3.4.2.2 Pembuatan Ektrak Kulit Jeruk Nipis 

 

Pembuatan ekstrak kulit jeruk nipis didapatkan melalui beberapa tahapan. 

Tahapan pertama yaitu jeruk nipis cuci menggunakan air bersih, kemudian 

dilakukan pengupasan untuk memisahkan kulit dengan buahnya, lalu dilakukan 

perendaman dalam etanol selama 1 jam, selanjutnya dilakukan penyaringan untuk 

memisahkan kulit dan dihasilkan ekstrak kulit jeruk nipis. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 5. Diagram alir pembuatan ekstrak kulit jeruk nipis 

Sumber: Wibisono (2021) 

 

 

3.4.3 Pembuatan Formulasi Gel Hand Sanitizer 

 

Pembuatan formulasi gel hand sanitizer dilakukan dengan 6 variasi konsentrasi 

ekstrak daun waru yaitu 0%, 5%, 10%, 15%, 20%, dan 25% (b/v) dalam larutan 

asam ekstrak kulit jeruk nipis 25%.  

 

 

 

 

 

 

 

Jeruk Nipis 

Pencucian 

Pengupasan 

Perendaman kulit jeruk nipis 1 jam 

Penyaringan 

Filtrat 

Air + kotoran 

Ampas 

Air 

Etanol 
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Tabel 2. Formulasi pembuatan hand sanitizer 

Bahan 
Formula 

W0 W1 W2 W3 W4 W5 

Ekstrak kulit 

jeruk nipis 

25 ml 25 ml 25 ml 25 ml 25 ml 25 ml 

Gliserin 1 ml 1 ml 1 ml 1 ml 1 ml 1 ml 

Aquades 67 ml 62 ml 57 ml 52 ml 47 ml 42 ml 

CMC-Na 2 g 2 g 2 g 2 g 2 g 2 g 

Etanol 70% 5 ml 5 ml 5 ml 5 ml 5 ml 5 ml 

Ekstrak daun 

waru 

0 ml 5 ml 10 ml 15 ml 20 ml 25 ml 

 

Pembuatan formulasi hand sanitizer dengan masing-masing konsentrasi ekstrak 

daun waru 0%, 5%, 10%, 15%, 20%, dan 25% (b/v). Pembuatan hand sanitizer 

dimulai dengan, CMC-Na sebanyak 2 gram dikembangkan lalu ditambahkan 

aquades panas perlahan sambil diaduk terus-menerus hingga gel terbentuk secara 

merata. Tambahkan gliserin 1 ml, etanol 70% 5 ml, dan ekstrak daun waru dengan 

masing-masing konsentrasi 0%, 5%, 10%, 15%, 20%, dan 25% (b/v) dan 

ditambahkan ekstrak jeruk nipis sebanyak 25 ml. Uji yang dilakukan pada produk 

hand sanitizer adalah pengujian sensori (tekstur, aroma, warna, tingkat 

penyerapan, dan penerimaan keseluruhan). 
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Gambar 6. Diagram alir pembuatan hand sanitizer 

Sumber: Wibisono dkk (2021) 

 

3.5 Pengamatan 

 

Pengamatan yang dilakukan pada produk hand sanitizer dari ekstrak daun waru 

dalam larutan asam (ekstrak jeruk nipis) meliputi sifat sensori (tekstur, aroma, 

warna, tingkat penyerapan, dan penerimaan keseluruhan) dan analisis nilai tambah 

menggunakan metode Hayami. 

 

 

3.6 Uji Sensori 

 

Uji skoring bertujuan untuk melihat kesukaan panelis terhadap parameter tekstur, 

warna, aroma, tingkat penyerapan. Sedangkan uji hedonik bertujuan untuk 

mengetahui penerimaan keseluruhan produk hand sanitizer oleh panelis. Panelis 

melakukan uji skoring dan uji hedonik terhadap sifat organoleptik menggunakan 

panelis yang agak terlatih sebanyak 20 orang (Martiyanti dan Vita, 2020). Panelis 

memberikan penilaian terhadap parameter hand sanitizer dengan memberikan 

CMC-Na 2 gram 

Pencampuran dan 

pengadukan 

Dikembangkan Aquades panas 

Ekstrak jeruk 

nipis 25 ml 

Produk 

Gliserin (1 ml), Alkohol 

(5 ml), Ekstrak daun 

waru 0%, 5%, 10%, 

15%, 20%, dan 25% 

(b/v) 

Pengujian sensori 

(tekstur, aroma, warna, 

tingkat penyerapan, dan 

penerimaan keseluruhan) 
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skor kesukaan masing-masing. Kriteria uji hedonik pada produk hand sanitizer 

disajikan pada Tabel 3 dan uji skoring pada Tabel 4.  

 

Tabel 3. Kuisioner uji hedonik hand sanitizer ekstrak daun waru 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Nama Panelis :  

Hari/Tanggal  :  

Produk  : Hand sanitizer gel 

 

UJI HEDONIK 

 

Dihadapan saudara/i terdapat sampel hand sanitizer ekstrak daun waru. 

Saudara/i diminta untuk memberikan penilaian tingkat kesukaan (hedonik) 

terhadap penerimaan keseluruhan sampel dengan memberikan tanda (√) dalam 

kolom skala hedonik yang paling tepat. 

 

Parameter Nilai 
Kode Sampel 

135 248 345 470 527 656 

Sangat suka 5       

Suka 4       

Agak suka 3       

Tidak suka 2       

Sangat tidak 

suka 
1 
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Tabel 4. Kuisioner uji skoring hand sanitizer ekstrak daun waru  

Nama Panelis :        Hari/Tanggal :  

Produk  : Hand sanitizer gel 

 

UJI SKORING 

Dihadapan saudara/i terdapat sampel hand sanitizer ekstrak daun waru. 

Saudara/i diminta untuk menilai tekstur, aroma, warna, tingkat penyerapan, 

dengan memberikan penilaian uji skoring dan berilah tanda (√) pada nilai yang 

dipilih sesuai kode sampel yang diuji. 

Spesifikasi 
Nila

i 

Kode Sampel 

135 248 345 470 527 656 

1. Tekstur    

 Gel sangat kental dan 

sangat lembut 
5 

      

 Gel kental dan lembut 4       

 Gel sedikit kental dan 

sedikit lembut 
3 

      

 Gel kurang kental dan 

kurang lembut 
2 

      

 Gel tidak kental dan 

tidak lembut 
1 

      

2. Aroma    

 Sangat khas daun waru 5       

 Khas daun waru 4       

 Sedikit khas daun waru 3       

 Tidak khas daun waru 2       

 Sangat tidak khas daun 

waru 
1 

      

3. Warna    

 Sangat tidak keruh 5       

 Tidak keruh 4       

 Sedikit keruh 3       

 Keruh 2       

 Sangat keruh 1       

4. Tingkat Penyerapan    

 Sangat cepat menyerap 5       

 Cepat menyerap 4       

 Sedikit menyerap 3       

 Tidak cepat menyerap 2       

 Sangat tidak cepat 

menyerap 
1 
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3.7 Analisis Biaya 

 

Analisis biaya yang digunakan sesuai dengan permasalahan dan topik pada 

penelitian ini, yaitu: 

 

1. Analisis Pendapatan 

Menurut Normansyah dkk (2014), pendapatan sangat berpengaruh bagi 

kelangsungan suatu usaha, semakin besar pendapatan yang diperoleh maka 

semakin besar kemampuan suatu usaha untuk membiayai segala pengeluaran 

dan kegiatan-kegiatan yang akan dilakukan. Untuk menghitung jumlah 

pendapatan maka digunakan rumus sebagai berikut. 

 

 

 

Dimana: 

π  = Total Pendapatan/Keuntungan (Rp) 

TR  = Total Revenue/Penerimaan (Rp) 

TC  = Total Cost/Biaya yang dikeluarkan (Rp) 

 

2. Analisis Break Even Point (BEP) 

Analisis Break Even Point (BEP) adalah teknik analisa untuk mempelajari 

hubungan antara volume penjualan dan profitabilitas (Maruta, 2018). Untuk 

menghitung  Break Even Point (BEP) digunakan rumus sebagai berikut. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

𝜋 = TR − TC 
 

BEP Produksi =
Total Biaya

Harga Setempat
 

BEP Harga =
Total Biaya

Total Produksi
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3. Analisis R/C Ratio 

R/C ratio merupakan rasio atau nisbah antara penerimaan total dan biaya 

produksi total dinyatakan dengan rumus. 

 

 

 

 

Dimana: 

R/C = Nisbah antara penerimaan dengan biaya 

TR = Total Revenue (Penerimaan Total) (Rp) 

TC = Total Cost (Biaya Total) (Rp) 

 

4. Analisis Nilai Tambah 

Analisis nilai tambah produk hand sanitizer menggunakan metode Hayami 

dapat dilihat pada Tabel 5. 

 

Tabel 5. Kerangka perhitungan nilai tambah metode Hayami 

Variabel Nilai 

I. Output, Input dan Harga  

1. Output (pcs) (1) 

2. Input Bahan Baku (kg) (2) 

3. Tenaga kerja (HOK) (3) 

4. Faktor Konversi (4) = (1) / (2) 

5. Koefisien Tenaga Kerja (HOK) (5) = (3) / (2) 

6. Harga Output (Rp) (6) 

7. Upah Tenaga Kerja (Rp/HOK) (7) 

II. Penerimaan dan Keuntungan  

8. Harga Bahan Baku (Rp/kg) (8) 

9. Sumbangan Input Lain (Rp/kg) (9) 

10. Nilai Output (Rp/kg) (10) = (4) x (6) 

11. a. Nilai Tambah (Rp/kg) 

b. Rasio Nilai Tambah (%) 

(11a) = (10) – (9) – (8) 

(11b) = (11a/10) x 100% 

R/C =
TR

TC
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12. a. Pendapatan Tenaga Kerja (Rp/kg) 

b. Pangsa Tenaga Kerja (%) 

(12a) = (5) x (7) 

(12b) = (12a/11a) x 100% 

13. a. Keuntungan (Rp/kg) 

b. Tingkat Keuntungan (%) 

(13a) = 11a – 12a 

(13b) = (13a/11a) x 100% 

III. Balas Jasa Pemilik Faktor Produksi  

14. Marjin (Rp/Kg) (14) = (10) – (8) 

a. Pendapatan Tenaga Kerja (%) (14a) = (12a/14) x 100% 

b. Sumbangan Input Lain (%) (14b) = (9/14) x 100% 

c. Keuntungan Pengusaha (%) (14c) = (13a/14) x 100% 

Sumber: Hayami dkk (1987) 

  



 

 
 

V. KESIMPULAN DAN SARAN 

 

 

 

5.1 Kesimpulan 

 

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan mengenai hand sanitizer ekstrak 

daun waru dapat disimpulkan bahwa: 

1. Formulasi hand sanitizer ekstrak daun waru dengan perlakuan terbaik adalah 

hand sanitizer dengan penambahan 15% ekstrak daun waru, yang memiliki 

skor sensori dengan skor tekstur 3,35 (gel sedikit kental dan lembut), skor 

aroma 3,00 (sedikit khas daun waru), skor warna 3,10 (warna sedikit keruh), 

skor tingkat penyerapan 3,40 (sedikit menyerap), dan skor penerimaan 

keseluruhan 3,55 (agak disukai panelis).  

2. Rata-rata pendapatan pada produk hand sanitizer ekstrak daun waru dalam satu 

kali produksi sebesar Rp12.128.000,00 dengan R/C rasio 5,22, pada tingkat 

penjualan hand sanitizer ekstrak daun waru sebanyak 192 botol dengan harga 

Rp2.872,00, maka pemilik usaha akan mencapai titik impas. Nilai tambah yang 

diperoleh dari pengolahan 4 kilogram daun waru untuk menjadi hand sanitizer 

ekstrak daun waru adalah Rp1.958.000,00 dengan rasio nilai tambah 52%. 

 

 

5.2 Saran 

 

Saran yang diberikan untuk penelitian ini adalah sebaiknya mengurangi 

pemberian CMC-Na agar hand sanitizer yang dihasilkan lebih mudah menyerap 

pada tangan.
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